BEBERAPA KEMUNGKINAN PENYEBAB RUSAKNYA MATERIAL
RABIES YANG DITERTMA DT BPPH WILAYAH VII

(Suardi)

PENDAHULUAN

Penyak1t rabies atau penya-
kit anjing gila adalah salah
satu Jenis penyakit yang dise~
batkan oleh virus, bersifat
zeconosis artinya dapat menular
dari hewan ke manusia dan keru-
gian yang ditimbulkannya cukup
tinggi pada kerban gigitan
daripada hewan anjing, kucing
dan kera penderita rabies.

Khususnya di Sulawesi
Selatan hampir diseluruh kabupa-
ten merupakan daerah rabies dan
dapat ditemui secara endemik
eetiap tahun, oleh karena itu
dipandang perlu untuk diperhati-
kan hal-hal yang berkaitan
dengan diagnosa secara laborato-

ris agar mendapatkan hasil yang
memuasgkan dalam menentukan
peeitip tidaknya hewan yang
tersangka rabies.

Pada bulan januari sampai
dengan desember tahun 1991
tercatat material rabies yang

diterima di BPPH
Maros masih ditemui
material

wilayah VII
adanya mutu

rabies  yang kurang
memenuhi syarat untuk diperiksa
secara labcratorium baik yang
dikirim melalui pos maupun

diantar langsung oleh masyarakat
berupa bagian hipocampus otak
maupun  berupa kepala. Dengan
demikian perlu adanya pemantauan
kembali terhadap material yang
dikirim terutama mutu material
tersebut agar diagnosanya bisa
tepat dan dengan sendirinya
memenuhi harapan sipengirim.

PENYEBAB RUSAKNYA MATERIAL

Beberapa faktor yang menys
babkan material tersebut rus:-
atau busuk antara lain:

- Rusak tanpa bahan pengaus
Artinya material baik berur
kepala utuh maupun otak {F+:

campug) dari hewan tersarch
rabies dikirim dalam wakt
lebth dari 24 jam terlamba
diperjalanan atau materia
disimpan dulu 1lebih 24 ja
baru kemudian dikirimkan

BPPH sehingga otak sude

mengalami pembusukan.

- Rusak akibat kesalahan ab
pengawetMaPsudnya masih adan.
pengiriman material yan
menggunakan bahan pen gv
selain bahan pengawet glys
50 ¥ dan formalin 10 %

()
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- Rusak akibat keealahan bar-
pengawet bahan pengawet A-t
nya material yang mau dik:
sudah husuk lehih dah
sebelum diberi bahan pe ng
sehingga tetap membusuk ¢
bahan pengawet.

- Rusak akibat pukulan va
keras dikepala hewan tersang
rabies sehingga otaknva har
Gur.

Prosentase material va
positip rabies dan jumlah mat-
rial yang rusak dapat diiikh:

dalam tabel dibawah.
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PROSENTASE MATERIAL

POSITIP RABIES DAN MATERIAL

RUSAK YANG DITERIMA DI BPPH WILAYAH VIT MAROS
DI SULAWEST SELATAN TAHUN 1891/1832

JUMLAH POSITIP RABTIES KERUSAKAN

BULAN KETERANGA®

HEWAN SPEC JUMLAH % JUMLAH %
Januari 7 i 6 85,7 1 14,2
Februari 8 14 6 75 = =
Maret 11 14 6 54,5 1 T4 |
April 18 24 12 66,6 3 12,5
Mei 15 20 i2 80 = =
Juni 13 23 11 84,6 1 4,3
Juli 13 19 12 100 = =
Agustus 13 22 11 84,6 3 13,6
September 17 25 16 94,1 - -
Oktcober 14 22 13 92,8 1 4.5
Nopember 16 27 15 93,7 2 7,4
Desember 15 22 13 86,6 1 4,5
Jumlah 160 239 134 B3,7 13 5,4
Rata-rata
per bulan 123 19 19 84,6 1 0,4

Syarat-syarat material yang baik

untuk
rabies
bila

Material
pemeriksaan
adalah sebagai
lckasi kejadian tersebut tidak
Jjauh dari lokasi kantor labora-
torium BPPH Maros maka hengaknya
material yang dikirim dalam
keadzan segar artinya material
tersebut tidak lebih dar: 24 jam
karena bila 1lebih dari waktu
tersebut material diperkirakan
sudah mengalami proses pembusu-
kan sehingga sulit dalam pemer-
iksaan.

Dan sebaliknya bila
kejadian tersebut jauh

yang baik
terhadap
berikut,

lokasi
dari

kantor BPPH Matas maka hendakny=
pengiriman material yang berun
otak (hipokampus) diupayvaka
diberi bahan pengawet glycerc
50 ¥ sebagian dan sebagian yar
lain diawetkan dalam formalir

% atau dibuat preparat csent

hipokampus diatas kaca slic
hingga kering kemudian dikirim

kan melalui pos maupun diant:
sendiri.
Semua tersebut diat

dimaksudkan agar supaya mater
yang dikirim ke BPPH Maros dan-
diperiksa secara benar
mendapatkan hasil yang memuas
sesuai dengan apa yang dihara
kan sipengirim.
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Kesimpulan dan saran

Kerusakan material
diterima di BPPH

rabies
Marcs

diperkirakan disebabkan oien:

Sikorban atau keluarganya

terlambat melaporkan kedckter
/puskesmas/kantor dinas peter-
nakan setempat sehingga hewan
tersangka sudah terlanjur
ditanam lebih dari 24 jam dan
sudah mengalami proses pembu-
sukan.
Lokasi kejadian jaraknya jauh
dari kantor BPPH Maros sehing-
ga wzaktu habis dalam perjala-
nan dan material sudah membu-
suk.

kesalahan dalam
bahan pengawet.
Kerusakan otak karena puxulan
yang terlalu keras dikepala
hewan tersangka.

pemberian

Saran
Bila lokasi
jauh dari lokasi
pengiriman material hendakn;
dalam keadaan segar atau c .72
sukkan dalam termoe yang Eteri:
es.

kejadian tidav
BPPH Mzrcs ma

Bila lokasi kejadian ]2
dari BPPH Marcs maka pengirime
material hendaknya diberi ban
pengawet glycerol 50 X setag:s
dan sebagian yang lain dipe-
larutan formalin 10 % atz
dibuat preparat sentuh otz

(hipokampus}.



